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TRANSLITERASI ARAR LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penulisan Skripsi i
berpedoman kepada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun
1987 No. 0543 b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 [ alif - Tidak dilambang-
kan
2 < ba’ b =
3 ) ta’ t -
4 ) §H s s titik atas
5 C jim j -
6 & ha’ h h titik bawah
7 C kh3' kh -
8 > da’l d -
9 N Zal 5 z titik atas
10 | D) ra r -
11 \f. Zai F -
12 (Y™ Zin s s
13 L;*-’ syin sy -
14 uﬂ sad S s titik bawah
15 ¥ dad d d titik bawah
16 .‘;) ta’ t t titik bawah
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z titik bawah
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apostrof

Konsonan Tangkap karena syaddah ditulis rangkap
Qﬂ_}é_ﬂ.‘@ ditulis muta 'aqqidain
DL dituis iddan
Ta’'marbQtah diakhiri kata
a. Bila mati ditulis h
d_ D ditulis hibah
“&dﬁ ditulis jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis t

'
A Y &5 ditulis nmatulldh

JL:.LH /o) "4 _‘) ditulis zakatulfitri

Vokal Pendek




~ (fathah) ditulis a
Contoh _M.S ditulis Qala

(kasrah) ditulis |

Pz
~ & .
Contoh N\JL ditulis 11a Abikum
S (dammah) ditulis u

Contoh Jy ditulis YaqUlu
5. Vokal Panjang
a. fathah + aiif, ditulis a
e L?- ditullis jahiliyyah
b. fathah + alif maksur, ditulis @

\_3-«\-“2, ditulis yas'a

¢. kasrah + ya mati, ditulis i

S ditulis majid

d. dammah + wawu mati, ditulis G

v o B ditulis furad
Eaf -
6. Vokal-vokal Rangkap
a. fathah +ya mati ditulis ai

‘K.'/:..g ditulis bainakum

b. fathah + wawu mati ditulis au

‘j}" ditulis gaul

7. Vokal-vokal yang berurutan, dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrcf

y
-3 H ditulis a’antum



v
e | ditulis viddat

g‘:' S -‘-,L-;\[ ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf qammariyyah ditulis al-

—

(..)L.E—J l ditulis al-Qur'an

y. ditulis al-Qiyas
b

b. Bila dikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsyiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya.
P—
)\_#:J\ ditulis as-sama
M‘ ditulis asy-syams

9. Huruf Besar

Meskipun dalam sisitem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dengan transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan nuruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis

penulisannya.
u‘a % Jﬁl‘ é _5:) ditulis Zawil-furdd atau zawi al-fur(d
u\yi ditulis ahlus-sunnahatau ahl as-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga bagi hasil terjadi karena adanya kesenjangan kepemilikan tanah.
Ada pemilik tanah luas yang tidak mampu mengerjakan sendiri tanahnya, di lain
pihak ada petani yang tidak memiliki tanah garapan, dan hanya memliki tenaga
kerja. Lembaga bagi hasil ini bersifat kekeluargaan, sehingga sangat menolong
kehidupan petani penggarap yang tidak memiliki lahan.

Di desa Mandisari sudah sejak lama melakukan kerjasama dalam penanaman
tembakau. Kerja sama ini di lakukan atas dasar saling menguntungkan, yaitu
dengan sistem bagi hasil. Jumlah bagi hasil menurut kesepakatan bersama, yaitu
dengan sistem paroan (fifty-fifty), masing-masing antara penggarap dan pemilik
tanah mendapatkan setengah dari hasil panen. Dalam Figh Mu'amalah sistem
semacam ini di sebut dengan Akad Muzara 'ah.

Ulama Figh mendeskripsikan muzara’ah sebagai berikut : Muzara’ah yaitu
mengerjakan tanah orang dengan memperoleh sebagian dari hasilnya, sedang bibit
yang dipergunakan kepunyaan pemilik tanah.”

Tanaman tembakan adalah suatu jenis tanaman yang memerlukan biaya
penanaman besar dan sulit perawatannya. Dibutuhkan orang yang betul-betul ahli
dan berpengalaman dalam menanam dan pemeliharaannya, agar hasil yang

diperoleh bagus. Kendala lain dalam penanaman tembakau adalah faktor

D Tengku Muhammad Hasby Ash-Shidiqi, Hukum-Hukum Figh Islam,
cet], (ed.II), (Semarang : Pustaka Rizky Putra, 1987), him. 425.
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ketergantungan dengan iklim. Jatuhnya satu atau dua hujan pada saat yang tidak
tepat dapat menghancurkan hasil panen.

Penanaman tembakau dilakukan pada saat musim kemarau. Hal ini dilakukan
agar tanaman itu menghasilkan kualitas tembakau yang lebih baik. Iklim sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam penanaman tembakau ini. Tembakau akan
menghasilkan kualitas yang lebih baik apabila ditanam di daerah yang kering akan
tetapi berhawa dingin, daerah Temanggung sangat cocok untuk tanaman tembakau.

Contoh kasus dalam penanaman tembakau yang mempunyai tingkat resiko
tinggi yaitu pada saat tanaman baru tumbuh (mulai tanam) yang biasanya ditanam
pada saat musim kemarau petani memprediksikan tidak turun hujan akan tetapi
ternyata masih turun hujan (salah mongso) itu akan merusak pertumbuhan tanaman
tembakau itu, Dan kejadian seperti itu akan menghancurkan hasil panen.

Dengan demikian tanaman tembakau memiliki tingkat resiko yang tinggi,
sekalipun tingkat keuntungannya juga besar. Bila berhasil, petani akan
mendapatkan keuntungan yang besar, namun demikian jika panen gagal akan
menanggung kerugian yang besar pula Tingkat kesulitan dan resiko dalam
penanaman tembakau ini berbeda dengan bagi hasil tanaman padi dan palawija.

Hal ini menarik untuk diteliti. Bagaimana pelaksanaan sistem bagi hasil
tanaman tembakan di desa Mandisari, dengan tingkat resiko yang demikian tinggi.
Di satu pihak yaitu pemilik tanah akan banyak menderita kerugian jika gagal

panen. Sementara praktek kerja sama semacam itu masih tetap saja dilakukan.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, serta untuk memudahkan arah berfikir dari
penelitian ini, maka penyusun merumuskan pokok-pokok persoalan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan bagi hasil untuk tanaman tembakau di desa
Mandisari?

2. Apakah bagi hasil yang diterapkan dapat dibenarkan oleh hukum Islam?

C.Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a Untuk mengetahui, memperoleh gambaran dan menjelaskan tentang
pelaksanaan sistem bagi hasil tanaman tembakau di desa Mandisari.
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan sistem
bagi hasil tanaman tembakau di desa Mandisari.
2. Kegunaan
a Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya, dan lebih
khusus lagi pada ilmu yang erat sekali berhubungan dengan pelaksanaan
sistem bagi hasil tembakau.
b. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi masyarakat desa Mandisari
pada umumnya, dan pihak-pihak yang ang terkait dalam melaksanakan

perjanjian bagi hasil tanaman tembakau pada khususnya.



D. Telaah Pustaka
Bagi hasil telah ada sejak zaman Rasulullah dan dilakukan pula oleh para
sahabat beliau sesudah itu.

Dalam sebuah hadis dinyatakan :
P )
& S L‘LJEQ‘“"J‘\—%?‘ fLw dJe 4y A&é\__/";j\ L/LALL
Gl y£ alp

Bagi hasil yang terjadi di desa Mandisari dalam hukum Islam masuk dalam

bidang mu ‘amalah muzara’ah.
Karakteristik utama dalam sistem bagi hasil di desa Mandisari sama seperti
karakteristik akad muzara ‘ah yang ada dalam hukum Islam, yaitu kerja sama antara
pemilik tanah dengan pengolah tanah dengan upah sebagian dari hasil panen. Atas
dasar inilah sistem bagi hasil yang terjadi di desa Mandisari, dikategorikan sebagai
akad muzara’ah.

Dalam kitab Fathu! Qarib, muzara’ah diartikan sebagai berikut : Muzara’ah
adalah pekerjaan penggarap (amil) dalam mengelola bumi dengan diber1 upah
sebagaian barang yang keluar dari hasil bumi tersebut. Sedang bijinya dari pihak
pemilik tanah (malik).”

Permasalahan bagi hasil telah banyak yang membahas. Bagi hasil yang
kebanyakan dibahas adalah bagi hasil yang menyangkut masalah akad syirkah,

mudarabah dan mukhabarah. Tentang akad muzara’ah itu sendiri belum banyak

2 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Bab Muzara’ah, (Libanon: Dar Al-
Fikr,1981), hadis riwayat Nafi’ dari Ibnu ‘Umar r.a.

? Imren Abu Amar, Fath ctQarib, . (Kudus: Menara Kudus, tt), him.
304.



yang membahasnya, karena kebanyakan akad bagi hasil untuk hasil pertanian yang
digunakan adalah akad mukhabarah.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa akad muzara’ah itu tidak sah sebab
yang dijadikan imbalan bagi penggarap itu tidak jelas, sehingga merupakan
imbalan yang untung-untungan, sebab masih menunggu hasil panen nanti.?
Sedangkan menurut pendapat Imam Subhi, Imam An-Nawawi, Huzaimah dan Ibnu

Munzir itu membolehkan. Hal ini sesuai dengan sabdajabi Saw:

A G Ao ddeddedit dou, 1)
L_)A—’"*‘ “44—” 52y dL‘i Oﬁ_‘a

Pada umumnya para ulama tidak melarang muzara’ah asal saja akad
perjanyian cukup jelas dan saling rela antara pemilik tanah dan penggarap. Hal ini
disebabkan karena kedua belah pihak sama-sama diuntungkan. Pemilik tanah yang
tidak memiliki tenaga dalam menggarap lahan, baik dalam mengelola lahan
maupun dalam peméliharaannya, menyerahkan kepada orang yang memiliki tenaga
dan kemampuan yang baik dalam mengelola iahan, Islam mensyari’atkan
kerjasama yang saling menguntungkan. Oleh karenanya sistem bagi hasil semacam
ini diperbolehkan dalam Islam, dan bahkan dianjurkan dalam rangka saling

menolong satu sama lain.?

® Minan Zuhri, Syariat Islam, (Kudus: Menara Kudus, 1985), him. 263-
264. i .

Y At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, “Bab a-Ahkam”, (Makkah Mukaramah,
t.t.), III: 668 Hadis no. 1385 Hadis Riwayat Tirmizi dari Ibnu Abbas.

b Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (terj). ed. T, cet. 7. (Jakarta: Haji
Masagung, 1994), him 131.



E. Kerangka Teoretik
Pada prinsipnya Islam membolehkan semua bentuk kerjasama, selama
kerjasama tersebut saling mendatangkan maslahat yang baik terhadap dirinya dan
masyarakat banyak. Begitu halnya dengaan sistem bagi hasil tanaman tembakau di
masyarakat desa Mandisari.
Sebagai kerangka awal dalam pembahasan skripsi ini bertitik tolak pada
Hadis Nabi, yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmizi:
2 A A e o oo g dde di oot s, 1)
U2 e 3552 U1 8
Hadis ini memberikan kebolehan mengenai bagi hasil dan perintah tolong
menolong, Demikian juga kaidah fighiyah yang menegaskan:
v 3Ll Jas G asthanhis Ll
r’;_,_é.‘JL&
Namun kaidah tersebut tidak mutlak maka tidak terjadi kontradiksi hukum
yang dapat mengakibatkan masuknya hukum furv’.
Dalam perkembangannya sistem bagi hasil memiliki sejarah yang sealur
dengan gotong-royong. Sementara sistem bagi hasil dengan sistem bagi dua,
didasarkan pada perjanjian antara pemilik tanah garapan dengan pengelola atas

dasar saling percaya dan rela.

» At-T irmi;'a‘i, Sunan at-Tirmizi, “Bab al-Ahkam”, (Makkah Mukaramah,
t.t.), III; 668 Hadis no. 1385 Hadis Riwayat Tirmizi dari Ibnu Abbas.

® Haji Asymuni A. Rahman, Qaidah-gaidah figh, (Jakarta : Bulan Bintang,
1976), 41.



Pada dasarnya Hukum Islam memberi kebebasan orang untuk membuat akad,
tetapi yang menentukan akibat adalah hanya ajaran agama. Untuk itu dalam akad
mu’amalah harus memperhatikan yang telah dirumuskan.

Rumusan itu adalah sebagai berikut:

1. Segala bentuk mu’amalah adalah mubah (boleh), kecuali yang ditentukan lain
oleh Al-Quran dan Hadis.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur paksaan.

3. Mvu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Mu’amalat dilaksanakan dalam memelihara nilai keadilan, menghindari dan
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan,'”

Adat istiadat (‘Urf) dapat pula dijadikan sumber hukum Islam bila
memenuhi syarat-syarat berikut:

1. “Urf tidak berlawanan dengan nash yang tegas.

2. ‘Urf telah menjadi adat yang terus-menerus berlaku dan berkembang dalam
masyarakat.

3. ‘Urf itu telah menjadi ‘urf yang umum, karena hukum yang umum dapat
ditetapkan dengan ‘urf yang khusus.'”

Menggunakan ‘urf masyarakat sebagai dasar hukum dalam bidang

mu’amalah, dimaksudkan untuk memelihara kemaslahatan masyarakat dan

menghindari mereka dari kesempitan.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu amalah,(Yogyakarta:
Perpustakaan Fakultas Hukum UII, 1993) him. 10.

'V Hasby As-Sidiqi, Falsafah Hukum, (Jakarta: Bulan Biontang, 1975),
hlm. 477.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan penyusun lakukan adalah merupakan jenis
penelitian lapangan.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah deskriptif analitik, yaitu
penelitian yang menggambarkan, menguraikan, dan menganalisa data
secara jelas.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara yang dilakukan dengan nara sumber yaitu Kepala Desa,
dan perangkat Desa di Desa yang diteliti.
b. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
c. Populasi Dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh masyarakat desa
Mandisari yang melakukan kerjasama bagi hasil dalam penanaman
tembakau.Jumlah populasi petani penggarap adalah 72 orang,
sedangkan jumlah populasi untuk pemilik tanah adalah 37 orang

Responden petani penggarap diambil 25%nya, untuk responden



penggarap diambil 50%nya. Sedangkan pengambilan sampel adalah

dengan menggunakan teknik non randum sampling, artinya tidak

semuanya diberi kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.
4. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang kami pakai dalam penulisan ini adalah:

a Pendekatan Normatif, yaitu analisis terhadap data yang ada dengan
melihat norma-norma yang berlaku serta dampaknya bagi masyarakat
dari pelaksanaan sistem bagi hasil tersebut.

b. Pendekatan tekstual dan kontekstual, yaitu data yang diperoleh di
lapangan, bagaimana kesesuaiannya dengan hukum Islam tertulis, yang
telah diatur dalam kitab-kitab baik klasik maupun kontemporer.

* 5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan dipisah-pisahkan menurut
kategori masing-masing, kemudian ditafsirkan secara kualitatif dengan cara
berfikir deduksi yaitu berangkat dari norma-norma di dalam hukum Islam.

Bagaimana penerapannya di lapangan.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, dan supaya lebih terarah, maka
akan dibuat sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
latar belakang masalah inilah yang menjadi kunci awal dalam membahas suatu
persoalan dalam rangka untuk memunculkan pokok-pokok masalah. Setelah
diketemukan pokok masalah maka langkah selanjutnya adalah menentukan tujuan
dan kegunaan penelitin. Telazh pustaka merupakan acvan sampai dimanakah
persoalan itu dibahas dalam buku dan kitab. Sedang kerangka teoretik merupakan
kerangka awal untuk menyusun suatu teori dalam masalah yang diteliti. Dalam
penelitian diperlukan metode-metode untuk lebih terarah, sedangkan sistematika
pembahasan untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi.

Bab kedua, berisi deskripsi lokasi penelitian yang terdin atas : letak geografis
dan batas wilayah yang digunakan untuk posisi daerah dan batas wilayah penelitian
itu dilakukan. Kondisi tanah untuk mengukur sampai dimana tingkat kesuburannya.
Kondisi demografi diperlukan untuk melihat komposisi penduduk menurut umur,
mata pencahariannya, dan tingkat pendidikannya Sedangkan keadaan ekonomi,
sosial budaya dan keagamaan untuk lebih memudahkan dalam meneliti
permasalahan.

Bab ketiga, membahas tentang pelaksanaan bagi hasil untuk tanaman
tembakau da desa Mandisari,yang terdiri atas pengertian bagi hasil, bagi hasil
adalah transaksi dua orang yang mengadakan perjanjian, dalam perjanjian itu
terdiri atas subyek dan obyek perjanjian. Yang menjadi subyek adalah para pihak

yang melakukan perjanjian, pihak-pihak inilah yang mempunyai hak dan
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kewajiban. Sedangkan obyeknya adalah tanaman dan tenaga kerja , selanjutnya
dibahas tentang pembagian hasil panen, bagaimanakah pelaksanaan dan
pembagiannya serta bagaimana apabila panen gagal.

Bab keempat, membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan
bagi hasil tanaman tembakau di desa Mandisari. Yang isinya hampir sama dengan
bab tiga , akan tetapi dalam bab empat ini merupakan hukum dalam ketentuan
Islam, serta analisis tentang pelaksanaan bagi hasil di lapangan dengan bagi hasil
menurut hukum Islam.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan yang dapat

diambil dari pembahasan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan bagi hasil yang terjadi didesa Mandisari dilaksanakan
menurut tata cara yang sudah menjadi hukum kebiasaan yang sesuai dengan
kondisi alam dan kondisi sosial masyarakat di desa tersebut.

Pelaksanaan bagi hasil untuk tanaman tembakau berbeda dengan
pelaksanaan bagi hasil untuk tanaman padi dan palawija, sebab tingkat resiko
untuk tanaman tembakau lebih besar.

Cara yang dilakukan bagi hasil di desa Mandisari telah sesuai dengan
hukum Islam :

- Perjanjian dilakukan dengan rela bagi kedua belah pihak yang
melakukan akad.
- Pembagian hasil dilaksanakan sesuai dengan syari’at Islam.
- Bentuk perjanjian secara lisan yang dilakukan di desa Mandasari, suatu
hal yang tidak dilarang oleh hukum Islam.
- Kesepakatan mengenai hak dan kewajiban dilaksanakan dengan baik
sesuai hukum adat setempat dan tidak menyalahi syari’at hukum Islam.
Apabila terjadi perselisihan pendapat tentang resiko yang mungkin
terjadi maka dianjurkan dengan cara sulh karena sulh dipandang baik dan

disyari’atkan oleh hukum Islam.

39
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Pelaksanaan bagi hasil di desa Mandisari termasuk akad Muzara’ah,
karena bibit dalam perjanjian bagi hasil menjadi tanggung jawab pemilik

tanah.

B. Saran

Kepada Kepala Desa dan aparainya disarankan untuk lebih
memperhatikan perkembangan bagi hasil untuk tanaman tembakau agar tata
cara yang terlalu merugikan petani penggarap maupan pemilik tanah dapat
dicegah. Karena dalam penanaman tembakau resikonya terlalu besar.

Kepada para petani tembakau perlu didirikan Koperasi Simpan Pinjam
untuk petani tembakau sehingga petani tembakau yang sedang kekurangan
uang dapat meminjamnya untuk modal penanaman tembakau, adanya koperasi
ini perlu dibarengi dengan penyuluhan tentang pentingnya koperasi tersebut.
Hal ini akan mengurangi gaya hidup para petani tembakau yang terbiasa untuk
menginvestasikan keuntungannya dalam penanaman tembakau dengan

membeli barang-barang mewsh yang sebenarnya kurang diperlukan.
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